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Abstrak. Ruang publik perkotaan merupakan bagian penting dalam kota sebagai tempat bagi 
masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas. Pendekatan placemaking merupakan salah satu 
konsep penguatan, pengembangan, dan pemanfaatan ruang publik dengan mengedepankan 
karakter, budaya, fungsi, dan keterlibatan berbagai pihak. Studi ini memakai pendekatan 
placemaking untuk melihat hasil revitalisasi Kawasan Kali Besar sebagai salah satu bentuk 
penyediaan ruang pulik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan 
observasi lapangan, analisis dokumen, dan wawancara dengan masyarakat pengguna Kawasan Kali 
Besar. Hasil studi menunjukkan bahwa revitalisasi Kawasan Kali Besar dapat memenuhi 
beberapa faktor dari proses placemaking. Kawas`an Kali Besar sebagai ruang publik telah dilengkapi 
dengan aksesibilitas yang baik dan lingkungan yang nyaman, namun kawasan ini masih perlu didorong 
dengan berbagai aktivitas publik yang dapat diinisiasi oleh masyarakat dan komunitas sehingga bersifat 
lebih inklusif dan dapat menarik berbagai lapisan masyarakat. 
Kata kunci: revitalisasi kawasan; ruang publik; placemaking 
 
1. PENDAHULUAN 
Ruang publik memiliki elemen multidimensional sebagai tempat berbagai aktivitas masyarakat 
kota. Ruang publik merupakan unsur penting dari suatu kota untuk membangun identitas, budaya, 
dan kualitas hidup masyarakatnya (PPS, 2016). Pemanfaatan ruang publik secara aktif dan 
berkelanjutan mampu mengarahkan kota menjadi lingkungan yang terpelihara, sehat, aman, dan 
sebagai tempat yang menarik untuk hidup dan bekerja. 
Salah satu ruang publik di Jakarta yang telah dikenal adalah Kawasan Kotatua. Sejak era 1945 
hingga 1970, kawasan ini menjadi pusat perekonomian, namun pada tahun 1990 dengan semakin 
berkembangnya kawasan selatan Jakarta, perlahan kawasan ini mulai ditinggalkan. Perkembangan 
tersebut menyebabkan kawasan ini mengalami pergeseran fungsi. Pemerintah Kota Jakarta 
menetapkan Kawasan Kotatua menjadi kawasan cagar budaya yang dilestarikan (Dinas Kebudayaan 
dan Permuseuman DKI Jakarta, 2007).  
Kawasan Kotatua memiliki luas sebesar 334 hektar dengan dua zonasi, yaitu area dalam tembok 
kota seluas 134 hektar dan area luar tembok kota seluas 200 hektar. Pada tahun 2016, Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta melakukan revitalisasi pada area inti Kotatua. Salah satu upaya revitalisasi 
dipusatkan pada kawasan Kali Besar sepanjang 600 meter. Kegiatan revitalisasi ini diarahkan untuk 
mengoptimalisasi fungsi kawasan Kali Besar sebagai ruang publik di kawasan Kotatua dan 
menambah daya tarik bagi area belanja dan kuliner Taman Intan di Pinangsia.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil revitalisasi Kawasan Kali Besar yang merupakan 
revitalisasi fase pertama dari tiga fase yang telah direncanakan. Pengamatan dilakukan untuk melihat 
Kawasan Kali Besar sebagai upaya penyediaan ruang publik oleh Pemerintah DKI Jakarta dengan 
menggunakan pendekatan placemaking. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran awal bagi 
pengembangan ruang publik lainnya di Indonesia dengan mengedepankan karakter, budaya, fungsi, 
dan keterlibatan berbagai pihak di dalamnya. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
UNESCO mendefinisikan ruang publik sebagai suatu daerah atau tempat yang terbuka, dapat 
diakses oleh semua orang tanpa memandang jenis kelamin, ras, suku, umur ataupun tingkat sosial 
ekonomi. Ruang terbuka merupakan panggung drama kehidupan masyarakat luas terbuka yang 
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Selain itu, ruang publik perlu didefinisikan tidak hanya secara fisik namun juga dimensi sosial, 
psikologi yang saling berkaitan di dalamnya. Bentuk fisik ruang publik merupakan lingkungan fisik 
atau fasilitas ruang publik yang disediakan sebagai tempat masyarakat melakukan interaksi sosial, 
dalam hal ini dimensi sosial diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan dalam ruang tersebut 
(Carmono et. Al, 2010). Dimensi psikologi terkait persepsi terhadap ruang publik itu sendiri adalah 
bagaimana orang menafsirkan dan memberikan makna kepada ruang tempat mengembangkan rasa 
kebersamaan. 
Ruang publik sudah menjadi bagian penting dalam mewujudkan pencapaian Tujuan #11 dari 
Sustainable Development Goals (UN, 2015). Pemberian akses seluas-luasnya terhadap ruang publik 
terutama untuk perempuan, anak-anak, lansia, dan penyandang disabilitas menjadi salah satu elemen 
untuk membangun kota dan permukiman yang inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. Tujuan 
ini ditegaskan kembali dalam poin 37 dari New Urban Agenda (NUA, 2016) yang menyatakan 
komitmen dunia dalam mendorong ruang publik yang aman, inklusif, mudah diakses, hijau, dan 
berkualitas. NUA juga menjelaskan perlunya mendukung pemerintah daerah dan nasional dalam 
mengembangkan ruang publik secara holistik dan terpadu dalam perencanaan, desain 
pengembangan, hingga pengelolaan ruang publik.  SDGs dan NUA secara bersama 
mensyaratkan bahwa dalam pengembangan ruang publik, pemerintah harus mengambil pendekatan 
lintas disiplin dengan berbagai pemangku kepentingan, organisasi, dan masyarakat kota itu sendiri 
(Andersson, 2016). 
Salah satu pendekatan dalam pembangunan, pengembangan, serta optimalisasi ruang publik 
adalah placemaking. Pendekatan tersebut merujuk pada strategi pengembangan ekonomi untuk 
membangun tempat yang berkualitas bagi masyarakat agar tergerak untuk melakukan beragam aktivitas 
di dalam ruang publik (Wyckoff, 2014). Strategi ini didorong oleh pengakuan terhadap suatu tempat 
yang unik dan dilengkapi dengan aspek kekayaan kultural dan pernah menjadi pusat ekonomi dan 
berbagai aktivitas sosial lainnya (Gilmartin, 2014). Implementasi pendekatan placemaking secara lebih 
spesifik juga mengarahkan pengembangan ruang publik dengan memperkuat kemitraan lintas sektor 
secara strategis untuk membentuk karakter sosial dan fisik ruang publik (Gadwa, 2013). Ruang publik 
dengan pendekatan placemaking akan mampu mengembangkan kewirausahaan lokal, menciptakan 
lapangan kerja, mengoptimalkan kembali lahan kosong atau ruang yang mengalami penurunan fungsi, 
hingga membuka ruang untuk peningkatan pengetahuan dan budaya kepada berbagai lapisan masyarakat 
(Markusen & Gadwa, 2010).  
Pengembangan ruang publik setidaknya mengedepankan empat atribut utama untuk menjadi 
destinasi  yang  menarik  bagi  masyarakat, yaitu (1) Aksesibilitas dimana suatu ruang terbuka yang 
baik adalah ruang terbuka yang mudah dijangkau dan diakses, (2) Kenyamanan yang dapat 
dimunculkan dari aspek kebersihan, keamanan, dan ketersediaan tempat untuk singgah, (3) Aktivitas 
yang dapat dilakukan di dalam ruang publik merupakan elemen terpenting dimana semakin banyak 
jenis kegiatan yang dapat dilakukan dapat menarik orang untuk kembali ke ruang publik, dan (4) 
Elemen terakhir adalah keramahan dari suatu ruang publik yang dapat mempengaruhi preferensi 
masyarakat terhadap ruang publik (PPS, 2016).  
Transformasi ruang publik dengan pendekatan placemaking dapat mengedepankan 11 prinsip 
utama yang meliputi: i) menempatkan komunitas sebagai pihak yang paling utama karena dapat 
memberikan gambaran sejarah lokasi dan menjelaskan kebutuhan mereka terhadap ruang publik, ii) 
target utama adalah untuk membentuk suatu tempat yang memiliki citra yang kuat terhadap 
komunitas dan kenyamanan, iii) kemitraan yang merupakan bagian penting dalam pengembangan 
ruang publik, iv) pengembangan ruang publik yang tidak terhenti dan hanya menjadi tanggung jawab 
pemerintah atau sektor privat, namun dapat dimulai dari komunitas kecil yang menunjukkan 
pentingnya suatu ruang publik, v) melakukan observasi mengenai apa yang disukai dan tidak disukai 
oleh pengunjung ruang publik, vi) pembangunan ruang publik harus memiliki visi yang jelas hingga 
memberikan rasa bangga dan memberikan kesan yang baik dari pengunjung, orang-orang yang 
tinggal dan bekerja di sekitarnya, vii) menentukan bentuk dari ruang publik yang dapat mendukung 
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ada di dalam ruang publik sebagai masukan bagi pengembangan ruang publik. ix) mempelajari 
praktik terbaik dari ruang publik lainnya, x) menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk 
mengurangi biaya yang mungkin dikeluarkan dalam pengelolaan ruang publik, dan xi) peningkatan 
kualitas ruang publik tidak pernah berhenti, terutama dalam memenuhi kebutuhan pengunjungnya.  
Implementasi placemaking di beberapa kota memberikan peluang untuk meningkatkan potensi 
kawasan termasuk dalam upaya revitalisasi kawasan. Masih terbatas kajian yang membahas 
pendekatan placemaking dalam revitalisasi kawasan. Oleh karena itu, kajian ini berupaya untuk 
mengeksplorasi faktor faktor dalam pendekatan placemaking yang mendorong berhasilnya penataan 
kawasan dan upaya revitalisasi kawasan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan observasi lapangan dan wawancara mendalam, 
sedangkan data sekunder diperoleh melalui analisis dokumen berupa rencana induk pengembangan 
kawasan. Observasi lapangan dan wawancara dilakukan untuk melihat empat aspek utama dalam 
penilaian kesesuaian pengembangan ruang publik dengan pendekatan placemaking, yaitu 
aksesibilitas, kenyamanan, fungsi dan pemanfaatan, serta aktivitas sosial yang ada di dalam Kawasan 
Kali Besar. Wawancara mendalam dilakukan kepada beberapa masyarakat sekitar dan Petugas Unit 
Pengelola Kotatua Jakarta. Wawancara dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan Kawasan Kali 
Besar sebagai ruang publik oleh masyarakat umum dan komunitas. Analisis dokumen dilakukan 
untuk melihat kesesuaian hasil revitalisasi dengan rencana induk pengembangan Kawasan Kotatua. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemerintah DKI Jakarta berupaya melakukan revitalisasi kawasan Kotatua sejak tahun 2014. Hal ini 
diawali dengan dikeluarkannya Pergub No. 36 tahun 2014 tentang Rencana Induk Kawasan Kotatua. 
Pergub tersebut diterbitkan sebagai perangkat perencanaan tata ruang kawasan cagar budaya serta 
perangkat pengendali segala bentuk kegiatan yang dilakukan di Kotatua sesuai dengan zonasi yang 
telah ditentukan. Kawasan Kotatua terbagi atas dua zona utama, yaitu area dalam tembok kota 
seluas 134 hektar dan luar tembok seluas 200 hektar. Gambar 1 menunjukkan area dalam tembok 
kota dengan warna hijau yang terdiri dari 75 hektar zona inti dan 59 hektar zona penunjang. Zona 
inti terdiri atas kawasan Fatahilah, Kali Besar, Roa Malaka, Galangan/Tembok, Museum Bahari 
Pasar Ikan, dan membentang hingga Sunda Kelapa. Kawasan Kali Besar dalam studi ini didelineasi 
oleh Jalan Kali Besar Barat pada bagian barat dan Jalan Kali Besar Timur pada sisi timur. Bagian 
utara dibatasi oleh Jembatan Kota Intan dan pada sisi selatan dibatasi oleh Jalan Pintu Besar Utara.  
Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 36 tahun 2014 tentang Rencana Induk Kawasan 
Kotatua menjabarkan arah pelestarian dan pemanfaatan yang dapat dilakukan pada Kawasan Kali 
Besar sebagai ruang publik yang meliputi: 
1. Ruang terbuka sepanjang sisi Kanal di Kali Besar Timur Selatan. Kawasan ini 
merupakan ruang terbuka aktif dalam bentuk restoran tepi air (waterfront restaurant row) 
dengan pengembangan: 
a. Restoran dan kafe yang menghadap Kali Besar 
b. Jalur pedestrian 
c. Tempat parkir, dan 
d. Sirkulasi kendaraan bermotor terbatas.  
2. Ruang terbuka sepanjang Kali Besar Timur Utara. Kawasan ini dapat difungsikan 
sebagai ruang terbuka aktif dalam bentuk kaki lima tepi air (waterfront food stalls) dengan 
pengembangan: 
a. Tempat-tempat yang terpisah atau menjadi bagian  perluasan  dari  restoran  dan  tempat  
makan  yang menghadap  Kali  Besar. 
b. Jalur  pedestrian,  
c. Tempat parkir, dan  
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3. Ruang terbuka sepanjang sisi kanal di Kali Besar Barat. Kawasan ini terbagi atas dua 
pemanfaatan, yaitu shopping street dan esplanade.  
a. Shopping street berfungsi sebagai jalur pedestrian,  tempat  parkir,  dan  sirkulasi  
kendaraan  bermotor  terbatas 
b. Esplanade dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan pameran, seni budaya, olahraga, 
perdagangan dan sosial seperti kaki lima, pasar, bazar, dan sebagainya, secara terjadwal. 
 
 
Gambar 1. Peta Zonasi dan Pengembangan Kawasan Kotatua 
(Sumber: Lampiran Pergub Provinsi DKI Jakarta 36/2014) 
 
4.1 Hasil Observasi Kawasan Kali Besar sebagai Ruang Publik 
Revitalisasi zona inti Kawasan Kali Besar terbagi ke dalam tiga fase. Fase pertama meliputi ruas Kali 
Besar – Jalan Bank – Jalan Kopi yang telah diresmikan sebelum berlangsungnya Asian Games yaitu 
pada  tanggal 18 Agustus 2018. Fase kedua meliputi ruas Kali Besar – Jalan Kopi – Jembatan Kota Intan. 
Fase ketiga yang membentang dari Jembatan Kota Intan hingga Pasar Ikan. Pelaksana pengembangan 
ketiga fase tersebut  dikelola oleh konsorsium Jakarta Old Town Revitalizaion Corporation (JOTRC) 
sebagai pihak yang bertanggungjawab untuk mengembangkan cara-cara inovatif untuk menghubungkan 













Gambar 2. Zonasi Tahap Pengembangan Kotatua 
(Sumber: Lampiran Pergub Provinsi DKI Jakarta 36/2014) 
Dari hasil observasi untuk studi ini yang secara garis besar terbagi atas dua waktu, Senin-Jumat dan 
Sabtu-Minggu, kawasan ini mulai bertumbuh dan menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk berkunjung. 
Selama pengamatan yang dilakukan pada rentang waktu pagi hingga siang dan sore hingga malam. 
Kegiatan observasi yang menganalisa kawasan ini dengan empat variabel dan 16 indikator yang 
digunakan dalaam pendekatan placemaking yang dikeluarkan oleh Project for Public Space (2016). 
Observasi ini dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil revitalisasi Kawasan Kali Besar untuk dapat 
menjadi ruang publik yang inklusif dan menarik bagi masyarakat melalui pendekatan placemaking. 
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Hasil  observasi  terhadap  elemen  pertama dari ruang publik adalah akses dan keterkaitan. 
Kawasan Kali Besar dapat dilalui oleh berbagai moda transportasi pribadi maupun publik. Moda 
transportasi publik yang dapat digunakan untuk mencapai kawasan Kali Besar adalah 
Transjakarta, Kereta Rangkaian Listrik (KRL), dan Angkutan Kota (Angkot). Terdapat Halte Kali 
Besar Barat, Halte Kota, dan Stasiun Kota yang berada dalam radius <1 km dari Kali Besar 
sehingga memudahkan masyarakat untuk sampai ke Kawasan Kali Besar. Selain itu, pengunjung 
juga dapat menggunakan bus wisata Jakarta untuk sampai ke Kawasan Kali Besar. Hasil 
revitalisasi Kawasan Kali Besar telah menambah ruang bagi pejalan kaki (pedestrian) dengan lebar 
5 meter dan terdapat beberapa sculpture yang dapat dijadikan obyek berfoto oleh pengunjung. Jalur 
pejalan kaki juga dilengkapi tactile block sehingga membantu pengguna difabel untuk mengakses 
pedestrian. Namun demikian, revitalisasi ini memberikan ruang bagi pengguna kendaraan pribadi 
untuk dapat memarkirkan kendaraannya sangat dekat dengan Kali Besar, sehingga disaat ramai 
parkir kendaraan menghalangi pemandangan sekitar dan memakai badan jalan, meskipun parkiran 
sudah dilengkapi dengan garis petunjuk pola parkir yang membentuk sudut 45O. Penilaian terhadap 
akses dan keterkaitan dari Kawasan Kali Besar menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki 
aksesibilitas yang tinggi. 
   
Gambar 3. Trotoar, area parkir, dan halte Transjakarta di Kawasan Kali Besar 
 
Elemen kedua adalah kenyamanan dan kesan yang muncul dari Kawasan Kali Besar. Kondisi 
kebersihan dari Kali Besar saat ini cukup baik pasca revitalisasi. Beberapa titik telah dilengkapi 
dengan tempat sampah dan petugas kebersihan yang rutin membersihkan area Kali Besar. Kondisi 
sungai yang masih cenderung kotor menimbulkan masalah signifikan berupa bau yang kurang 
sedap yang berasal dari Kali Besar. Pemasangan filter untuk menahan kotoran pada Kali Krukut 
yang melewati Kawasan Asemka telah dilakukan sehingga limbahnya tersaring lebih dulu sebelum 
sampai ke Kawasan Kali Besar mampu mengurangi sampah namun belum optimal untuk 
mengurangi bau kurang sedap yang mengganggu wisatawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
perlu adanya upaya ekstra dalam melakukan revitalisasi, khususnya pada badan air Kali Besar. 
Aspek kedua, yaitu kondisi bangunan yang ada di sisi barat dan timur Kali Besar pun tidak 
kehilangan nilai sejarahnya. Banyak bangunan cagar budaya tipe A, B, dan C yang dipertahankan 
bentuk fisiknya sehingga dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung. Fasilitas bangku 
taman juga terdapat  di  pedestrian  sehingga  pengunjung  dapat  menikmati  kawasan  ini  sambil  
bersantai. Kawasan ini masih perlu untuk menyediakan fasilitas tempat duduk yang mencukupi 
dengan memperhitungkan material bangku taman yang dapat meningkatnya kenyamanan 
pengunjung. Berdasarkan observasi terhadap elemen kenyamanan dan kesan yang ditimbulkan dari 
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Gambar 4. Kondisi Badan Air dan Fasilitas Kebersihan 
 
Elemen ketiga adalah pemanfaatan dan aktivitas yang terdapat di Kawasan Kali Besar. Pasca 
revitalisasi, jalan di sekitar Kali Besar Barat dapat menjadi tempat berkumpul atau lebih sering 
dikenal dengan istilah “tongkrongan” bagi wisatawan. Pemanfaatan pada pagi hingga siang di hari 
kerja Kawasan Kali Besar cenderung sepi pengunjung, namun pada sore hingga malam hari terutama 
ketika Museum Fatahillah sudah tutup (22.00 WIB) masyarakat atau pengunjung umumnya akan 
berpindah ke Kawasan Kali Besar untuk duduk bersantai ataupun melakukan kegiatan seni di area 
Jembatan Budaya. Di akhir pekan, pada pagi hingga siang, Kawasan Kali Besar dimanfaatkan 
sebagai tempat senam ataupun car free day yang diadakan pihak kecamatan. Sedangkan, pada sore 
hingga malam hari umumnya pemanfaatan sama dengan hari kerja. Belum terdapat jadwal yang rutin 
untuk event-event khusus di Kawasan Kali Besar sehingga pemanfaatan Jembatan Budaya belum 
optimal. 
Bangunan-bangunan yang ada di sisi barat dan timur Kali Besar merupakan bangunan cagar 
budaya yang dipertahankan keaslian bangunan dan arsitekturnya. Saat ini terdapat kegiatan bisnis 
lokal yang dijalankan dengan memanfaatkan bangunan tersebut seperti studio wayang dan museum 
3D, agen travel dan penginapan, minimarket, food court, dan penginapan (hostel). Bangunan yang 
ada disekitar kawasan juga disewakan untuk kantor penyedia jasa dan perbankan. Hal yang perlu 
ditambahkan pada pengembangan selanjutnya bila disesuaikan dengan rencana pemanfaatan lahan 
adalah pembangunan restoran atau kafe tepi sungai dan shopping street khusus untuk melayani 
pengunjung Kawasan Kali Besar. Keberadaan restoran, kafe, dan shopping street ini dapat 









Gambar 5. Museum 3D dan Pedagang Kaki Lima di Kawasan Kali Besar 
 
Kawasan ini dikunjungi banyak orang, dengan kebanyakan kaum muda dari berbagai golongan 
termasuk anak anak, namun pengunjung lansia masih relatif terbatas. Kegiatan sukarelawan dalam 
bentuk komunitas-komunitas yang secara khusus merawat dan menjaga Kawasan Kali Besar hingga 
saat ini belum banyak dijumpai meskipun sudah terdapat komunitas untuk Kawasan Kotatua secara 









SEMINAR NASIONAL PEMBANGUNAN WILAYAH DAN KOTA BERKELANJUTAN 
2019 
 










Gambar 6. Pengunjung di Dalam Food Court dan Sekitar Kawasan Kali Besar 
 
Hasil studi menunjukkan bahwa revitalisasi Kawasan Kali Besar cukup berhasil mengubah 
kawasan ini dari pusat kegiatan ekonomi di masa lampau menjadi kawasan cagar budaya yang juga 
berfungsi sebagai ruang publik di Kota Jakarta. Observasi terhadap hasil revitalisasi dengan 
menggunakan pendekatan placemaking memberikan gambaran mengenai potensi Kawasan Kali Besar 
sebagai ruang publik, yaitu (i) keberadaan fasilitas transit dan aksesibilitas kawasan sangat tinggi dengan 
beragam moda transportasi memudahkan pengunjung untuk mengakses kawasan; (ii) penetapan 
bangunan cagar budaya dengan mempertahankan arsitektur zaman kolonial yang ada pada sisi barat dan 
timur kali besar menjadi daya tarik kawasan; (iii) hasil revitalisasi kawasan dengan perlebaran pedestrian 
dan penambahan Jembatan Budaya semakin memperkuat fungsi dan arah peruntukan Kawasan Kali 
Besar sebagai ruang publik; (iv) keberadaan pedagang, food court, dan hostel yang dapat menunjang 
aktivitas masyarakat di dalam kawasan.  
Revitalisasi kawasan Kali Besar dilaksanakan dengan mengedepankan fungsi untuk memberikan 
ruang publik yang mewadahi kegiatan masyarakat kota. Hasil dari kegiatan ini sudah terlihat positif 
terutama dengan jalinan kerja sama dan keterlibatan swasta. Dalam perspektif placemaking, masih 
terdapat ruang untuk meningkatkan revitalisasi dengan mengoptimalkan arah rencana pengembangan 
kawasan yang memberikan dampak ekonomi seperti penambahan restoran, kafe, dan shopping street. 
Selain itu, keterlibatan luas dari masyarakat perlu didorong dan dikedepankan sehingga dapat mendorong 
terciptanya ruang publik yang nyaman dan menarik, dengan tingkat kualitas udara yang baik dengan 
polusi yang terkendali dan jauh dari kendala bau yang dapat mengurangi tingkat kenyamanan, dan 
kebersihan lingkungan yang terjaga.  
 
5. SIMPULAN 
Kawasan Kali Besar memiliki arah pengembangan sebagai ruang publik yang dapat dimanfaatkan 
masyarakat umum. Pemerintah DKI Jakarta telah melakukan upaya revitalisasi terhadap kawasan ini 
sejak tahun 2016. Hasil revitalisasi yang dilakukan tersebut cukup berhasil menjadikan kawasan Kali 
Besar sebagai ruang publik yang memiliki aksesibilitas tinggi dan keberadaan fasilitas ruang publik yang 
cukup lengkap. Keberadaan sarana dan prasarana transportasi yang memadai, pedestrian yang luas 
disertai dengan bangku-bangku taman dan sculpture, bangunan cagar budaya dengan arsitektur zaman 
kolonial, serta aktivitas pedagang kaki lima dan keberadaan food court dapat menjadi daya tarik dan 
menunjang seluruh aktivitas pengunjung. Optimalisasi hasil revitalisasi Kawasan Kali Besar dapat 
dilakukan dengan meningkatkan upaya pemeliharaan badan air di Kali Besar sehingga tidak 
menimbulkan bau yang tidak sedap, serta menginisiasi terbentuknya komunitas aktif yang dapat 
menyelenggarakan kegiatan tematik yang menarik masyarakat, misalnya dengan kegiatan budaya di 
Jembatan Budaya. Pengembangan ruang publik pada kawasan ini selanjutnya dapat dilakukan dengan 
penataan pedagang kaki lima yang ada di sepanjang koridor bangunan di sisi Kali Besar Barat sebagai 
shopping street serta pengaturan atau pembatasan arus lalu lintas di sekitar ruang publik sehingga 
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dapat dilakukan dengan terus memperkuat kerjasama antara pemerintah daerah, sektor privat, dan 
masyarakat sehingga pengembangannya bersifat partisipatif dan inklusif.  
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